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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Nur Fadhillah Pratiwi 

Nim : 11840123714 

Judul : Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) Terhadap Masyarakat Miskin di Kelurahan Labuhbaru 

Barat Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena kemiskinan yang digambarkan 

sebagai kondisi kehidupan yang serba kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan 

dasar manusia. Untuk membantu masyarakat dari segi perekonomian dan juga 

kebutuhan pangan masyarakat sehari-hari maka dilaksanakan program yang dapat 

membantu masyarakat miskin. Program tersebut ialah Program Bantuan Pangan 

Non Tunai. Alasan penulis memilih program BPNT (bantuan pangan non tunai) 

sebagai penelitian karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar efektivitas 

pelakanan program BPNT terhadap masyarakat miskin, dengan adanya program 

ini diharapkan masyarakat miskin mampu memenuhi kebutuhan pangan sehari-

hari. Penelitian ini berfokus bagaimana efektivitas pelaksanaan program BPNT 

terhadap masyarakat miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan Payung 

Sekaki Kota Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan teknik analisis data Correlations Coefficient Product Moment 

menggunakan alat bantu SPSS.25. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 

kuesioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

miksin yang menerima program BPNT berjumlah 50 orang. Sedangkan 

pegambilan sampel dalam penelitian ini menggunkan metode Total Sampling 

(sampling jenuh) didapatkan hasil sebanyak 50 orang sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat efektivitas yang signifikan nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,452 (45,2%) berada di interval 0,40-0,599. Hal ini berarti variable X 

berpengaruh pada variable Y yang berarti cukup kuat efektivitasnya, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat efektivitas yang signifikan antara program BPNT 

terhadap masyarakat miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan Payung 

Sekaki Kota Pekanbaru. 

 

Kata kunci : Efektivitas, Progam BPNT, Masyarakat Miskin 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Nur Fadhillah Pratiwi 

Student ID : 11840123714 

Title  : The Effectiveness of the Implementation of the Non-Cash Food 

Assistance Program for the Poor in Labuhbaru Barat Sub-

District, Payung Sekaki Sub-District, Pekanbaru City 

 

This research is motivated by the phenomenon of poverty which is described as a 

life condition that is lacking in fulfilling basic human needs. To help the 

community in terms of the economy and also the daily food needs of the 

community, a program is implemented that can help the poor. The program is the 

Non-Cash Food Assistance Program. The reason the authors chose the BPNT 

(non-cash food assistance) program as research was because the researchers 

wanted to find out how effective the BPNT program was for the poor, with this 

program it was hoped that the poor would be able to meet their daily food needs. 

This research focuses on how effective the implementation of the BPNT program 

is for the poor in the West Labuhbaru Village, Payung Sekaki District, Pekanbaru 

City. The research method used is a quantitative method with data analysis 

techniques Correlations Coefficient Product Moment using SPSS.25 tools. Data 

collection techniques with observation, questionnaires and documentation. The 

population in this study was the poor who received the BPNT program, totaling 

50 people. While the sampling in this study used the Total Sampling method 

(saturated sampling), the results obtained were 50 samples. The results showed 

that there was a significant effectiveness of the correlation coefficient (r) of 0.452 

(45.2%) in the interval 0.40-0.599. This means that variable X has an effect on 

variable Y, which means that its effectiveness is quite strong, so the researchers 

concluded that there was significant effectiveness between the BPNT program for 

the poor in West Labuhbaru Village, Payung Sekaki District, Pekanbaru City. 

 

Keywords: Effectiveness, Non-Cash Food Assistance Program, Poor Society 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan dan Kerentangan Pangan di Indonesia merupakan tantangan 

yang dihadapi pemerintah dari masa ke masa. Kemiskinan merupakan suatu 

kondisi dimana seseorang merasa tidak sanggup untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Kemiskinan dapat digambarkan sebagai kondisi kehidupan yang serba 

kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia, misalnya pemenuhan 

kebutuhan dasar, seperti sandang, pangan, papan, lapangan pekerjaan, pola hidup 

sehat dan kebutuhan akan pendidikan.
1
 

Dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan akses 

masyarakat terhadap pangan, pemerintah menggunakan berbagai program 

stimulus. Salah satunya Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Program 

Bantuan pangan non tunai atau disebut BPNT adalah bantuan sosial pangan dalam 

bentuk non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui mekanisme akun elektronik yang 

digunakan untuk membeli bahan pangan di e-Warong.  

Bantuan pangan non tunai (BPNT) merupakan bantuan dari program 

pemerintah yang diberikan kepada warga miskin di Indonesia yang datanya sudah 

masuk ke dalam data keluarga penerima manfaat (KPM) setiap bulannya yang 

digunakan untuk membeli kebutuhan pangan di e-Warong. Bantuan pangan non 

tunai (BPNT) diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sebesar Rp. 

110.000 – 200.000/perbulan yang nantinya akan ditransfer melalui Kartu Keluarga 

Sejahtera (KKS). Dengan adanya Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), keluaraga 

penerima manfaat (KPM) dapat membeli bahan pangan seperti beras dan telur di 

e-warong yang berada dilokasi tertentu.  

 

                                                             
1
 Bambang Rustanto, Menangani Kemiskinan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015) hal 
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Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) diselenggarakan oleh 

pemerintah, dalam rangka meningkatakan efektivitas dan efesiensi, ketepatan 

sasaran penyaluran bantuan sosial serta mendorong keuangan inklusif. Untuk 

mendukung pelaksanaan program bantuan pangan non tunai (BPNT), maka 

Presiden Republik Indonesia telah menetapkan PERPRES RI No. 63 Tahun 2017 

tentang Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai.
2
 Salah satu tujuan Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah mengurangi beban pengeluaran 

kebutuhan pangan masyarakat serta memberikan nutrisi seimbang kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) secara tepat sasaran dan tepat waktu. 

Pada awalnya progam bantuan pangan non tunai (BPNT) merupakan 

program pengganti dari Program Beras Sejahtera (Rastra) yang memiliki beberapa 

permasalahan yaitu: Pertama, dapat dilihat dari indikator tepat sasaran, yang 

dimana masih ditemukan Exclusion Error yaitu masih terdapat rumah tangga yang 

seharusnya menerima rastra, akan tetapi tidak terdaftar menjadi penerima rastra. 

Sedangkan Inclusion Error yaitu masih terdapat rumah tangga yang tidak berhak 

menerima untuk menerima rastra, justruk menerima bantuan tersebut. 

Kedua, indikator tepat jumlah. Masih banyak terdapat Rumah Tangga 

Sasaran Penerima Manfaat RTS-PM) yang hanya menerima 4-6 kg per/bulan dari 

yang seharusnya sebanyak 15 kg per/bulan. Seln itu RTS-PM juga harus 

membayar bahan pangan (terutama beras) lebih mahal dari yang seharusnya, yaitu 

Rp. 1.600 per-kg. Ketiga, indikator tepat waktu masih sering terjadi keterlambatan 

dalam penditribusian bahan pangan, dimana pendistribusian tersebut seharusnya 

dilakukan setaip waktu.  

Melihat darri permasalahn-permasalahan dari program Rastra tersebut, 

maka pada tahun 2016 hingga 2017 pemerintah mulai melakukan perubahan 

terkait skema program rastra, menjadi Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT), yang pertama kali diterpakan pada awal tahun 2017 dan telah 

dilaksanakan secara serentak di 44 kota yang terdiri dari 7 kota sumatera, 34 kota 

                                                             
2
 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017 Tentang Penyalurn Bantuan 

Pangan Non Tunai 
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jawa dan 3 kota di wilayah timur. Salah satu kota yang telah menerapkan program 

bantuan pangan non tunai (BPNT) adalah kota Pekanbaru. 

Salah satu kota Pekanbaru yang mendapatkan sasaran penyaluran program 

Bantuan Pangan Non Tunai adalah Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan 

Payung Sekaki. Kelurahan Labuhbaru Barat terletak di Kecamatan Payung Sekaki 

Kota Pekanbaru dengan luas wilayah 5,47 KM2 dimana luas ini mewakili 13% 

dari keselurahan luaas wilayah Kecamata Payung Sekaki. Secara geografis 

Kelurahan Labuhbaru Barat memiliki batas-batas wilayah dengan kelurahan 

Bandar Raya disebelah utara, kelurahan Delima disebalah selatan, kelurahan 

Labuharu Timur disebelah timur. Kelurahan Labuhbaru Barat memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 15.091 pada bulan November 2021.  

Pada saat wawancara awal dengan Kasih Kesejahteraan Sosial, BPNT 

disalurkan sebanyak 135 KPM, namun dikarenakan banyak masyarakat yang 

pindah dan juga meninggal, sehingga Bantuan Pagan Non Tunai (BPNT) 

disalurkan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sebesar 50 orang yang 

sudah di filter ulang. Dari jumlah Kepala keluarga yang ada di kelurahan 

labuhbaru barat masih terdapat sebagian masyarakat miskin yang terdaftar sebagai 

penerima program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT).  

Berdasarkan hasil observasi di awal lapangan pada tahun 2021 bahwa 

terdapat jumlah kepala keluarga miskin yaitu sebanyak 422 kk, dengan jumlah 

penerima Bantuan Pangan Non Tunai sebanyak 50 KPM. Sehingga dapat 

dikatakan hanya 12% yang memperoleh manfaat dari Program Bantuan Pangan 

Non Tunai. Dari 422 kk mengapa hanya 50 KPM yang menerima Bantuan Pangan 

Non Tunai, dikarenakan masyarakat harus masuk dalam kriteria ataupun syarat 

penerimaan Bantuan Pangan Non Tunai. Dengan kriteria penerima Bantuan 

Pangan Non Tunai sebagai berikut: Keluarga Penerma Manfaat (KPM) tercantum 

dalam data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin. Selanjutnya yang 

tergolong peserta keluarga penerima manfaat (KPM), bantuan pangan non tunai 

(BPNT) yaitu kelompok atau masyarakat miskin, tidak mampu, dan/atau rentan 

terhadap risiko sosial, diutamakan berasal dari peserta program keluarga harapan 

(PKH). 
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Adanya program pemerintah tersebut ditujukan sebagai upaya peningkatan 

taraf hidup masyarakat terkhususnya bagi masyarakat yang kurang mampu agar 

dapat mewujudkan keluarga sejahtera. Sehingga dapat diharapkan pelaksanaan 

program bantuan pangan non tunai dapat berjalan secara efektif dan efisien agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Sehingga evaluasi terhadap 

pelaksanaan program perlu dilakukan dengan mengukur suatu efektivitas sebuah 

program. Efektif atau tidaknya suatu program dapat dilihat dari hasil akhir 

program, yakni sejauh mana tercapainya tujuan program. Untuk mengetahui 

efektivitas pelaksanaan suatu program dapat dilakukan dengan menganalisis yaitu 

dengan mengukur efektivitas dengan berbagai indikator yang berdasarkan konsep 

dan teori yang ada. Salah satunya mengukur efektivitas program melalui indikator 

ketepatan penentuan waktu, ketepatan dalam menentukan pilihan, ketepatan 

dalam menentukan tujuan, ketepatan-ketepatan sasaran. 

Dalam pelaksaannya program Bantuan Pangan Non Tunai berjalan lancar, 

namun belum dapat dikatakan maksimal dikarenakan bantuan tersebut belum 

terasa langsung oleh masyarakat dan kehidupan masyarakat belum mengalami 

perubahan. Karena dalam pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) masih ditemukan permasalahan yang terjadi dalam program bantuan 

pangan non tunai. Beberapa permasalahan seperti kurang tepatnya sasaran pada 

penerima program bantuan pangan non tunai (BPNT), dimana seharusnya yang 

menerima bantuan pangan non tunai harus sesuai dengan syarat dan kriteria yang 

ada. Namun masih ada masyarakat yang ekonominya cukup mampu juga turut 

mendapatkan bantuan sedangkan masyarakat yang ekonominya kurang tidak 

mendapatkan bantuan. Selanjutnya pada kuota penerimaan bantuan pangan non 

tunai yang masih kurang di Kelurahan Labuhbaru Barat sehingga masih banyak 

keluarga miskin yang tidak menerima bantuan.   

Berdasarkan uraian diatas masih terdapat beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan program Bantuan Pangan Non Tunai. (BPNT). Mengingat 

pentingnya pelaksanaan dari sebuah program sosial pemerintah dalam upaya 

mengentas kemiskinan dan juga meningkatkan taraf kesejahteraan hidup 

masyarakat sehingga diperlukan upaya pelaksanaan program yang efektif dan 
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efesien untuk mencapai sebuah tujuan. Atas dasar tersebut maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dan kemudian menuangkannya dalam bentuk 

penulisan skripsi yang penulis beri judul “EFEKTIVITAS PELAKSANAAN 

PROGRAM BANTUAN PANGAN NON TUNAI (BPNT) TERHADAP 

MASYARAKAT MISKIN DI KELURAHAN LABUHBARU BARAT 

KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA PEKANABARU”. 

B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terdapat kesalahpahaman dengan istilah pada penelitian ini, 

penulis ingin menjelaskan beberapa istilah dibawah ini: 

1. Efektivitas  

Kata efektiv berasal dari bahasa Inggris “effective” artinya berhasil. 

Sesuatu yang dilakukan berhasail dengan baik. Efektivitas merupakan unsur 

pokok untk mencapai tujuan atau sasaran kegiatan atau program yang telah 

ditentukan di dalam setiap organisasi. Dapat dikatakan efektif jika tujuan atau 

sasaran program telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini didukung 

oleh pendapat menurut Suryamadi mengatakan bahwa efektivitas dalam 

organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan sasaran yang 

menujukkan sejauh mana sasaran telah dicapai.  

2. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Bantuan pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan dalam 

bentuk non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui mekanisme akun elektronik yang 

digunkan hanya untuk membeli bahn pangan di e-Warong. Bantuan terebut tidak 

dapat diambil secara tunai, namun hanya dapat ditukarkan dengan beras dan telur 

sesuai dengan kebutuhan di e-Warong.  

3. Kemiskinan 

Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi kekurangan hal-hal yang biasa 

untuk dipunyai seperti makanan, pakaian tempat berlindung dan air minum. Hal-

hal ini berhubungan dengan kualitas hidup. 
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C. Indetifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian judul: 

a. Sasaran penerima bantuan pangan non tunai (BPNT) terhadap 

masyarakat belum tepat  

b. Waktu penerimaan bantuan pangan non tunai (BPNT) terhadap 

masyarakat masih sering terjadi keterlambatan. 

c. Kurangnya kuota penerima bantuan pangan non tunai (BPNT) 

terhadap masyarakat. 

d. Kurang efektifnya pelaksanaan program BPNT terhadap 

masyarakat miskin 

D. Batasan Masalah  

Agar permasalahan tidak melebar secara luas, maka penulis membatasi 

permasalahan yaitu mengenai “Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) Terhadap Masyarakat Miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat 

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru” dalam penelitian ini dibatasi hanya 

mayarakat miskin yang menerima bantuan pangan non tunai (BPNT).  

E. Rumusan Masalah  

Rumusan permasalahan pada penelitian ini yaitu “Seberapa Besar 

Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap 

Masyarakat Miskin Di Kelurahan Labuharu Barat Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanabaru”. 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) untuk masyarakat di Kelurahan Labuhbaru Barat 

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 

G. Kegunanaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
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a. Kegunaan institusional 

1). Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

2). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan dan 

bahan rujukan untuk menjadi penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan praktis 

1). Untuk mengetahui bagimana Efektivitas Pelaksanan Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Untuk Masyarakat Miskin 

2). Menambah wawasan penulis dan masyarakat 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi dalam 6 (enam) bab dan 

setiap bab di bagi atas subbab. Pembahasan dari masing-masing bab adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan 

Sistematika Penulisan   

BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Terdiri dari Landasan Teori, Kajian Terdahulu, Konsep 

Operasional, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, 

loksi dan waktu penelitian, sumber data, informasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV   : GAMBARAN UMUM 

 Pada gambaan ini menguraikan tentang gambaran umum 

efektivitas pelaksanaan program Bantuan Pangan Non 
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Tunai (BPNT) untuk masyaakat miskin di Desa Perkebunan 

Siarang-arang Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB VI   : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang dibagi ialam dua sub 

bab yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Terdahulu  

Berdasarkan kajian terdahulu yang relevan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Gunawan program study S1 di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan Lulusan Tahun 

2019 dengan judul skripsi “Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) Penerima Manfaat Terhadap Kesejahteraan 

Keluarga Miskin di Kelurahan Glugur Kota Kecamatan Medan Barat”. 

Dengan metode Kualitatif, kemudian untuk memperoleh data penulis 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini berfokus pada bagaimana efektivitas pelaksanaan program BPNT 

penerima manfaat terhadap kesejahteraan keluarga miskin di kelurhan 

glugur kota kecamatan medan barat. Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti menumakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1.) stretegi 

dinas sosial kota medan dalam mengemban tugasnya untuk 

menjalankan pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) sudah berjalan dengan baik atau bisa dikatakan efektif, hal ini 

didasari dengan adanya kegiatan-kegoatan sosialisasi dan penyuluhan 

mengenai materi program BPNT kepada mayarakat. 2) ketepatan 

sasaran mengenai penyaluran bantuan program BPNT sudah tepat 

sasaran sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 3) ketepatan 

waktu penyalura bantuan program BPNT belum sepenuhnya tepat 

waktu. Hal ini didasari terjadinya keterlambatan penyaluran BPNT di 

tahun 2018 dan awal tahun tahun 2019, disebabkan oleh beberapa 

factor yakni sistem jaringan yang mengakibatkan saldo terlambat 

masuk ke rekening KPM. 4) Tingkat pendapatan, dengan adanya 

pelaksanaan program BPNT dan penerima bantuan berupa beras dan 

telur, dapat dikatakan tidak berpengaruh dalam tingkat pendapatan 

melainkan dengan adanya pelaksnan program BPNT mampu 

mengatasi dan membantu beban pengeluaran masyarakat. 5) Ketahan 
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pangan, dengan adanya pelaksnakan dan penyaluran program BPNT 

kepada masyarakat dapat didapatkan berjalan dengan efektif. 

Perbedaan penelitian Heri Gunawan dengan penulis ialah salah satunya 

metode penelitian yang digunakan, Heri Gunawan menggunaan 

deskriptif kualitatif sedangkan penulis menggunakan deskriptif 

kuantitatif, pada penelitian Heri membahas tentang efektifitas progam 

BPNT terhadap kesejahteraan keluarga miksin sedanagkan penulis 

tentang efektifitas pelaksanaan program BPNT terhadap masyarakat 

miskin.  
3
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azlan Suhaini study S1 di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Lulus Tahun 2019 dengan 

judul skripsi “Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai 

Dinas Sosial di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru”. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Hasil dari 

penelitian yaitu 1) implementasi program BPNT dilaksanakan secara 

struktur, dari mensosialisasikan sampai pemberian pemahaman ke 

masyarakat. 2) Program BPNT dalam perbaikan kecukupan pangan 

masyarakat sangat terbantu walaupun tidak seluruh terpenuhi. 3) 

program BPNT sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat yang 

menerima walupun tidak sepenuhnya berubah dalam segi ekonomu 

akan tetapi mencukupi kebutuhan pangan masyarakat. Perbedanaan 

penelitian Azlan Suhaini dengan penulis aialah salah satunya temat dan 

lokasi, pada penelitian Azlan membahas implementasi program BPNT 

Dinas Sosial, sedngkan penulis tentang efektivitas pelaksanaan 

program BPNT terhadap masyarakat miskin. 
4
 

                                                             
3
 Heri Gunawan, Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Penerima Manfaat Terhadap Kesejahteraan Keluarga Miskin di Kelurahan Glugur Kota 

Kecamatan Medan Barat: Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2019 
4
 Azlan Suhaini, Implemnetasi Program Bantuan Pangan Non Tunai Dinas Sosial di 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan: Skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Suyarif Kasim Riau, 2019 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Rahma Dini program study 

Farah Mitha Lismarani program study S1 di Universitas Lampung 

tahun 2019 dengan judul skripsi “Efektivitas pelaksanaan program 

bantuan pangan non tunai (BPNT) di Kelurahan Gulak Galik 

Kecamatan Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini 

metode Kuantitatif dengn hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

ketepatan sasaran program berada pada presentasi 62% efektif, 

sosialisasi program 44% cukup efektif, tujuan program 79% efektif, 

dan pemantauan program 56% efektif dengan demikian jelas dapat 

disimpulkan kembali dalam penelitian ini dari keempat indikator yang 

digunakan dalam mengukur efektivitas pelaksanan program BPNT 

tahun 2018 pelaksanaannya sudah berjalan efektif dan hanya perlu 

ditingkatkan pada indikator yang masih termasuk kategori cukup 

efektif agar program dapat berjalan lebih efektif secara keseluruhan. 

Perbedaan penelitian Anisa Rahma Dini dengan penulis ialah salah 

satunya tempat dan lokasi tempat penelitian, dan juga konsep 

operasional.
5
  

B. Landasan Teori 

  Dalam suatu penelitian tidak pernah lepas dengan yang namanya teori agar 

suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah. Teori merupakan serangkaian konsep, 

definisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

sistematis tentang suatu fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan 

menghubungkan antara variable yang satu dengan variable yang lainnya dengan 

tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi 

acuan terhadap permasalahan yang ada. 

a. Efektivitas  

1. Definisi Efektivitas  

Kata efektiv berasal dari bahasa Inggris “effective” artinya berhasil. 

Sesuatu yang dilakukan berhasail dengan baik. Efektifvitas setiap orang memiliki 

                                                             
5
 Anisa Rahma Dini, Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

di Kelurahan Gulak Galik Kecamatan Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung: Skripsi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, 2019 
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arti yang berbeda, sesuai dengan sudut pandang dan kepentingan masing-masing.
6
 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran kegiatan 

atau program yang telah ditentukan. Dapat dikatakan efektif jika tujuan atau 

sasaran program telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan.  

Menurut Steers mengemukakan bahwa efektivitas adalah jangkauan usaha 

suatu program sebagai suatu sistem, dengan sumber daya dan sarana tertentu 

untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber 

daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaanya.
7
  

Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan target 

kebijakan (hasil guna). Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan 

tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif 

apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending 

wisely)
8
 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang ditentukan di dalam setiap kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila 

tercapainya tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Tingkat 

efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah 

ditetukan dengan pelaksanaan maupun hasil dari program. 

Menurut Edi menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. 

Dimana makin besar presentase target yang ingin dicapai, semakin tinggi 

efektivitasnya. 
9
 

Berdasrkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa efektivitas 

merupakan unsur pokok untuk mengukur pencapaian tujuan dan sasaran yang 

telah ditentukan di dalam setiap kegiatan ataupun program. Suatu kegiatan atau 

program dapat dikatakan efektif apabila tujuan atau hasil yang diharapkan 

tercapai.  

                                                             
6
 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Kencana, 2010), Hlm 123. 

7
 Rohana Tiara, Mardianto, 2019, Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di 

Kota Palembang, Demography Journal Of Sriwijaya, Vol 3, No 1 
8
 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik (Yogyakarta: Andi, 2009), Hlm 132 

9
 Revly Sian Lizard, dkk, 2017, Efektivitas Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin di 

Kelurahan Paal Dua Kecamatan Paal Dua Kota Manado, Jurnal Eksikutif, Vol 2, No. 2 
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Dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai, yang mana target sudah 

ditentukan terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat Edi yang menjelaskan 

bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target telah 

tercapai. Dimana makin besar presentasi tager yang ingin dicapai, semakin tinggi 

efektivitasnya. 

2. Ukuran Efektivitas 

Menurut Makmur mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan 

dengan menggunakan indikator-indikator sebagai berikut:
10

 

a. Ketepatan penentuan waktu 

Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

b. Ketepatan dalam menentukan pilihan 

Ketepatan dalam menentukan pilihan adalah ketepatan dalam 

memilih suatu pekerjan, metode, benda dan lain sebagainya 

c. Ketepatan dalam menentukan tujuan 

Suatu program atau organisasi akan berusaha untuk mencapai 

tujuan yang telah mereka sepakati sebelumnya dan biasanya 

dituangkan dalam sebuah dokumen secara tertulis yang sifatnya 

lebih stratejik, sehingga menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan 

sebuah organisasi 

d. Ketapatan-ketepatan sasaran 

Sejalan dengan apa yang kita sebutkan diatas, bahwa tujuan  lebih 

berorientasi kepada jangka panjang dan sifatnya stratejik, 

sedangkan sasaran lebih berorientasi kepada jangka pendek dan 

lebih bersifat operasional. 

Dari keempat indikator dapat disimpulkan bahwa ukuran efektivitas 

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu program atau kegiatan dapat 

melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal sehingga tercapainya semua target, 

                                                             
10

 Rosaliana, A. dan Hardjati, S. 2019, Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) Di Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, Public Administration Jounal, vol 2, 

No. 2, hlm. 96-110 
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sasaran dan tujuan yang akan dicapai. Keempat indikator diatas harus 

dilaksanakan secara berkesinambungan karena diantara satu dengan yang lainnya 

saling berkaitan.  

b. Kebijakan Publik  

Kebijakan merupakan keputusan-keputusan atau pilihan-piihan tindakan 

yang secara langsung mengatur pengelola dan pendistribusian sumber daya alam, 

finansial dan mansia demi kepentingan publik, yaitu rakyat banyak, penduduk, 

masyaakat atau warga Negara. Sebagian besar ahli memberi pengertian kebijakan 

publik dalam kaitannya degan keputusan atau ketetapan pemerintah untuk 

melalukan suatu tindakan yang dianggap ingin membawa dampak baik bagi 

kehidupan warganya.
11

  

Menurut Bridgman dan Davis mendefinisikan kebijkan publik pada 

umunya mengandung pengertian mengeani „whatever government choose to do or 

not to do‟. Artinya kebikaan public adalah „apa saja yang dipilih oleh pemerintah 

untuk dilakukan atau tidak dilakukan.  

Kadang-kadang, kebijakan publik menunjuk pada istilah atau konsep 

untuk menjelsakan pilihan-pilihan tindakan tertuntu yang sangat khas atau 

spesifik, seprti kepad bidang-bidang tertentu dalam sektor-sektor fasilitas umum, 

transportasi, pendidikan, kesehatan, perumahan atau kesejahteraan. Sebagain lagi, 

mengertikan kebijakn publik sebagai pedoman, acuan, strategi dan kerangka 

tindakan yang dipilih atau ditetapkan. 

Menurut Dunn mendefinisikan kebijakan publik ialah Pola ketergantungan 

yang kompleks dari pilihan-pilihan kolektif yang saling tergantung, termasuk 

keputusan-keputusan untuk bertindak, yang dibuat oleh badan atau kantor 

pemerintah pada bidang-bidang yang menyangkut tugas pemerintah. Seperti 

pertahanan keamanan, energi, kesehatan, pendidikan, kesejahteraan masyarakat, 

kriminaltias, perkotaan, dan lain-lain. 

Menurut Carl Friedrich dalam Wibawa mendefinisikan bahwa kebijakan 

publik adalah tindakan atau kegiatan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok, 

                                                             
11

 Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2020) hal. 2-

3 
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atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dimna terdapat hambatan 

hambatan (kesulitan kesulitan) dan kemungkinan kemungkinan (kesempatan 

kesempatan dimana kebijaan tersebut diusulkan agar berguna dalam mengatasinya 

untuk tujuan yang dimaksud.   

c. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

1. Definisi BPNT 

Bantuan pangan non tunai atau disebut dengan BPNT adalah bantuan 

sosial pangan dalam bentuk non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui mekanisme akun 

elektronik yang digunakan hanya untuk membeli bahan pangan di e-Warong. 

Bantuan pangan non tunai (BPNT) merupakan bantuan dari program 

pemerintah yang diberikan kepada warga miskin di Indonesia yang datanya sudah 

masuk ke dalam program Keluarga Harapan (PKH) atau keluarga penerima 

manfaat (KPM) setiap bulannya yang digunakan hanya untuk membeli kebutuhan 

pangan di e-Warong. Bantuan pangan non tunai (BPNT) diberikan kepada 

Keluaraga Penerima Manfaat (KPM) sebesar Rp. 110.000 – 200.000/perbulan 

yang nantinya akan ditransfer setiap bulannya melalui Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS). Dengan adanya Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), keluaraga penerima 

manfaat (KPM) dapat membeli bahan pangan seperti beras dan telur di e-warong 

yang berada dilokasi tertentu.  

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) diselenggarakan oleh 

pemerintah, dalam rangka meningkatakan efektivitas dan efesiensi, ketepatan 

sasaran penyaluran bantuan sosial serta mendorong keuangan inklusif. Untuk 

mendukung pelaksanaan program bantuan pangan non tunai (BPNT), maka 

Presiden Republik Indonesia telah menetapkan PERPRES RI No. 63 Tahun 2017 

tentang Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai.
12

 Salah satu tujuan 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah mengurangi beban 

pengeluaran kebutuhan pangan masyarakat serta memberikan nutrisi seimbang 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) secara tepat sasaran dan tepat waktu. 
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Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2019 tentang Penyaluran Bantuan 

Pangan Non tunai pasal 5 disebutkan kriteria penerima manfaat yakni:
13

  

1. Peserta BPNT dipersyaratkan sebagai KPM yang tercantum dalam data 

PPKS dan/atau data penerima bantuan dan pemberdayaan sosial yang 

bersumber dari data terpadu kesejahteraan sosial. 

2. KPM BPNT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diutamakan untuk 

peserta program keluarga harapan yang tercantum dalam data PPKS 

dan/atau data penerima bantuan dan pemberdayaan sosial yang 

bersumber dari data terpadu kesejahteraan sosial.  

Adapun kriteria dan persyaratan penerima Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) yaitu antara lain:  

1. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di salurkan di lokasi dengan 

kriteria: 

a) Tersambung dengan jaringan internet 

b) Terdapat Elektronik Warong (E-warong) 

c) E-warong sebagai penyalur Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) dibetuk sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan 

2. Peserta Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dipersyaratkan sebagai 

berikut: 

a) Keluarga Penerma Manfaat (KPM) tercantum dalam data 

Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin 

b) Yang tergolong peserta keluarga penerima manfaat (KPM), 

bantuan pangan non tunai (BPNT) yaitu kelompok atau 

masyarakat miskin, tidak mampu, dan /atau rentan terhadap 

risiko sosial, diutamakan berasal dari peserta program keluarga 

harapan (PKH) 

Kriteria penerima manfaat yakni Kepesertaan KPM di dalam Program 

Sembako dapat berganti karena: (a) meninggal dan merupakan calon KPM 

                                                             
13

 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Penyaluran 

Bantuan Pangan Nontunai 



17 
  

beranggota tunggal/tidak ada anggota keluarga lain; (b) merupakan calon KPM 

yang seluruh anggotanya pindah ke desa/kelurahan lain; (c) calon KPM 

menolak/mengundurkan diri sebagai KPM; (d) calon KPM tercatat ganda (dua 

kali atau lebih); dan (e) calon KPM sudah mampu.  

Adapun tujuan, manfaat dan dasar hukum dari Program Bantuan Pangan 

Non Tunai sebagai berikut: 

1. Tujuan Program Bantuan Pangan Non Tunai adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengurangi beban pengeluaran Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) melalui pemenuhan sebagaian kebutuhan pangan; 

b. Memberikan gizi yang lebih seimbang kepada Keluarga Penerima 

Manfat (KPM) 

c. Meningkatkan ketepatan sasaran, waktu, jumlah, harga, kualitas, 

dan admiistrasi; dan 

d. Memberikan pilihan dan kendali kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) dalam memenuhi kebutuhan pangan.
14

 

2. Manfaat Program Bantuan Pangan Non Tunai sebagai berikut: 

a. Meningkatnya ketahanan pangan di tingkat Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) sekaligus sebagai mekanisme perlinfungan sosial 

dan penanggulangan kemiskinan; 

b. Meningkatnya efisiensi penyaluran bantuan sosial ; 

c. Meningkatnya transaksi non tunai dalam agenda Gerakan Nasional 

Non Tnuai (GNNT); dan 

d. Meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan ekonomi yang sejalan 

dengan Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI); 

e. Menigkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah, terutama usaha 

mikro dan kecil di bidang pedagangan.
 15
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3. Dasar Hukum Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

sebagai berikut: 

a. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017 

tentang Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai  

b. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2006 

tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif  

c. Peraturan Kementrian Keuangan Republik Indonesia Nomor 

228/PMK.05/2015 tentang Belanja Bantuan Sosial pada 

Kementrian Negara /Lembaga  

d. Peraturan Kementrian Keuangan Republik Indonesia Nomor 

228/PMK.05/2016 tentang Perubahan atas peraturan menteri 

keuangan nomor 254/PMK.05/2015 tentang Belanja Bantuan 

Sosial Pada Kementrian Negara/Lembaga 

e. Peraturan menteri sosial nomor 10 tahun 2017 tentang keluarga 

harapan. 

f. UU No. 25/Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 

g. UU No. 12/Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin 

h. UU No. 18/Tahun 2012 tentang pangan
16

 

2. Definsi E-warong 

E-warong (elektronik warung gotong royong) pertama kali dibentuk 

bertujuan untuk penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang dahulu 

diwujudkan dalam bantuan beras raskin (beras miskin) yang dikelola oleh Bulog 

(Badan Urusan Logislic) yang pegamilannya melalui tebus mrah Rp.16.000,- di 

kelurahan masing-masing. Karena kebijakan dari Kementrian Sosial da Presiden 

Republik Indonesia maka eras miskin dikelola oleh E-warong (elektronik warung 

gotong royong) yang menjadi pengurusnya adalah anggota peserta PKH.
17

 

Menurut Indira Putri Pramesti maksud dari elektronik adalah bahwa 

pengambilan Bantuan Pangan Non Tunai tersebut menggunakan sistem gesek 

dengan bantuan alat dan mesin EDC yang diberikan oleh Bank Himbara 
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(Himpunan Bank Negara) khususnya BNI yang melayani seluruh wilayah Kota 

Kabupaten. Sedangkan gotong royong disini adalah dimaksudkan bahwa karena 

pendirian E-warong berfugsi dalam pemberdayaan masyarakat maka sifatnya 

gotong royong dipukul bersama-sama dengan seluruh pengurus E-warong. Gotog 

royong berkerjasama dan tidak mengahrapkan imbalan karena besaran upah/gaji 

yang diterima oleh pegurus e-Warong adalah didasarkan pada bagi hasil laba yang 

diterima dari selisih harga bantuan pangan no tunai (BPNT) yang disalurkan, 

dikalilan jumlah pengambilan bantuan atau keluraga penerima manfaat (KPM). 

3. Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) 

Dirjen Perlindungan dan Jaminan Sosial Kementerian Sosial Harry 

Hikmat, mengatakan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) mempunyai keunggulan 

dalam penyaluran bantuan sosial. Keunggulan kartu keluarga sejahtera, pertama 

memiliki fitur keuangan dan tabungan, sehingga dapat digunakan untuk penarikan 

tunai bantuan sosial (Bansos) dan transaski pembelian barang, seperti, gula, beras, 

telur, dan lain-lain. Keunggulan lainya produk kartu keluarga sejahtera (KKS) 

merupakan produk perbankan laku pandai atau LKD. Dengan sistem penyaluran 

yang dikendalikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia secara 

bersama-sama. Program ini dinilai lebih efektef dan tepat sasaran dalam 

penyaluran Bantuan Sosial.
18

  

4. Prinsip Utama BPNT 

Adapun pronsip utama BPNT sebagai berikut: 

a. Mudah dijangkau dan digunakan oleh KPM 

b. Memberikan pilihan dan kendali kepada KPM tentang kapan, 

berapa, jeni, kualitas, dan harga bahan pangan (beras dan/telur), 

serta tempat membeli sesuai dengan preferensi (tidak diarahkan 

pada e-Warong tertntu dan bahan pangan tidak dipaketkan 

c. Mendorong usaha eceran rakyat untuk memperoleh pelanggan dan 

peningkatan penghasilan dengan melayani KPM.  
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d. Memberikan akses jasa keuangan kepada usaha eceran rakyat dan 

kepada KPM. 

e. E-warong dapat membeli paasokan bahan pangan dari berbagai 

sumber sehingga terdapat ruang alternative pasokan yang lebih 

optimal 

f. Bank Penyalur bertugas menyalurkan dana bantuan ke rekenig 

KPM dan tidak bertugas menyalurkan bahan pangan kepada KPM, 

termasuk tidak melakukan pemesanan bahan pangan.
 19

 

5. Siklus Pengelolaan Data KPM Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) 

Adapun siklus pengelolaan data sebagai berikut: 

1. Daerah melakukan verival data KPM 

2. Daerah melakukan pemeriksaan dan Finalisasi Data 

3. Pusdatin memberikan data hasil verival SIKS-NG ke PFM 

4. PFM mengesahkan dan memberikan data ke BANK 

5. Pembukaan rekening dan penyaluran Bansos 

d. Kemiskinan  

1. Konsep Kemiskinan 

Kemiskinan dapat didefiniksinan sebagai suatu standar tingkat hidup yang 

rendah yaitu adanya kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang 

dibandingkan dengan standar kehidupan yang berlaku dalam masyarakat yang 

bersangkutan.
20

. Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi kekurangan hal-hal 

yang biasa untuk dipunyai seperti makanan, pakaian tempat berlindung dan air 

minum. Hal-hal ini berhubungan dengan kualitas hidup. Kemiskinan kadang juga 

berarti tidak adanya akses terhadap pendiikan dan pekerjaan yang mampu 

mengatasi masalah kemiksinan dan mendapatkan kehormatan yang layak sebagai 

warga Negara. 
21
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Menurut Sholeh kemiskinan sangat beragam, mulai dari sekedar 

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar dan memperbaiki 

keadaan, kurangnya kesempatan berusaha, hingga pengertian yang lebih luas yang 

memasukkan aspek sosial dan moral.
22

 Kemiskinan juga berarti kekurangan 

kebutuhan sosial, termasuk keterkucilkan sosial, ketergantuangan, 

ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat yang layak.  

Menurut Siagian Kemiskinan adalah gejala penurunan kemampuan 

seseorang atau sekelompok orang atau wilayah sehingga mempengaruhi daya 

dukung hidup seseorang atau sekelompok orang tersebut, dimana pada suatu titik 

waktu secara nyata mereka tidak mampu mencapai kehidupan yang layak. Pada 

Konferensi PBB terkait pengembangan sosial, Deklarasi Copnhagen menjelaskan 

kemiskinan sebagai kondisi yang ditandai oleh kehilangan kebutuhan dasar 

manusia, termasuk makanan, air minum yang aman, fasilitas sanitasi, kesehatan, 

perumahan, pendidikan dan informasi.  

Data penduduk miskin yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 

seringkali menjadi bahan perdebatan terutama di kalangan politis dan akademis. 

Sebenarnya melihat data kemiskina di Indonesia relative mudah. Apabila 

indikator utama kemiskinan terkait dengan pemenuhan kebutuhan primer, maka 

realitas penduduk Indonesia masih banyak yang sulit untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya. 

a) Masyrakat Miskin 

Pemerintah Indonesia mengartikan masyarakat miskin sebagai individu 

yang bermata pencaharian namun tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok yang 

layak bagi dirinya ataupun kebutuhan dasaranya.  

b) Kategori Penduduk Miskin 

Dilihat dari aspek usia penduduk miskin dikelompok menjadi tiga 

kategori, yaitu: 

1) Kelompok masyarakat yang berusia kurang dari 55 tahun yang 

cenderung tidaak lagi produktif pada usianya (usia lanjut) 
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2) Kelompok masyarakat yang berusia dari 5 tahun yang belum 

poduktif (usia sekolah) 

3) Kelompok masyarakat yang berusia diantara 15-55 tahun (usia 

kerja/produktif) 

Dari  

Dari kesimpulan diatas, adapun indikator dari kemiskinan atau mayarakat 

miksin adalah sebagai berikut: 

1. Ketahanan Pangan 

2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

3. Tingkat Pendapatan 

2. Jenis-jenis Kemiskinan 

Menurut Chambers dalam Nasikun kemiskinan dapat dibagi dalam empat 

bentuk, yaitu: 

a. Kemiskinan Absolut 

Kemiskinan absolut bila pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan 

atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuha hidup minimum atau kebutuhan dasar 

termasuk pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan yang diperlukan 

untuk bisa hidup dan bekerja. 

b. Kemiskinan Relatif 

Kemiskinan relative adalah kondisi miskin karena pengaruh kebijakan 

pembangunan yang belum mnjangkau seluruh masyarakat, sehingga 

menyebabkan ketimpangan pada pendapatan atau dapat dikatakan orang tersebut 

sebenarnya telah hidup di atas garis kemiskinan namun masih berada di bawah 

kemampuan masyarakat sekitarnya.  

c. Kemiskinan Struktural 

Kemiskinan structural adalah situasi miskin yang disebabkan karena 

rendahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial 

budaya politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi kerap 

menyebabkan suburnya kemiskinan. 
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d. Kemiskinan Kultural 

Kemiskinan kultural mengacu pada pesoalan sikap seseorang atau 

sekelompok masyarakat yang disebabkan oleh factor budaya, seperti tidak mau 

berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif 

meskipun ada bantuan dari pihak luar. 

3.  Penyebab Kemiskinan 

Terjadinya kemiskinan dapat dilihat dari penyebanya, yaitu antara lain:
23

 

a. Penyebab individual atau patologi, yaitu melihat kemiskinan 

sebagai akibat dari perilaku, pilohan atau kemampuan dari si 

miskin, 

b. Penyebab keluarga, yang menghubungkan kemiskinan dengan 

pendidikan keluarga 

c. Penyebab sub-budaya, yang menghubungankan kemiskinan dengan 

kehidupan sehari-hari, dipelajri atau dijalankan dalam lingkungan 

sekitar 

d. Penyebab agensi, yang melihat kemiskinan sebagai akibat dari aksi 

orang lain, termasuk perang, pemrintah, dan ekonomi 

e. Penyebab struktural, yang memberikan alasan bahwa kemiskinan 

merupakan hasil dari struktural social. 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi batasan 

terhadap penelitian konsep teoritis. Dilatar belakangi oleh kerangka teoritis 

sebelumnya, selanjutnya peneliti merumuskan konsep operasional sebagai tolak 

ukur atau indikator dalam peelitian.  

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Efektivitas Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), sedangkan variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat Miksin. 
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Variabel X  : Efektivitas Program BPNT 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang ditentukan di dalam setiap kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila 

tercapainya tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Tingkat 

efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah 

ditetukan dengan pelaksanaan maupun hasil dari program. 

Dengan indikator sebagai berikut : 

1. Ketepatan Penentuan Waktu 

2. Ketepatan dalam Menentukan Pilihan 

3. Ketapatan dalam Menentukan Tujuan 

4. Ketepatan-ketapatan Saasaran 

Variabel Y  : Masyarakat Miskin 

Kemiskinan merupakan kondisi yang ditandai oleh kehilangan kebutuhan 

dasar manusia, termasuk makanan, air minum yang aman, fasilitas sanitasi, 

kesehatan, perumahan, pendidikan dan informasi 

1. Ketahanan Pangan 

2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

3. Tingkat Pendapatan 

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir digunakan untuk memberikan batasan terhadap kajian teori 

yang berguna untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, dan 

menjabarkan dalam bentuk nyata, karena kajian teori masih bersifat abstrak, dan 

sepenuhnya masih belum juga dapat di ukur di lapangan. 

Adapun kerangka piker yang akan menjadi pondasi dari penelitian ini 

adalah Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Terhadap Masyarakat Miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan Payung 

Sekaki Kota Pekanbaru. 
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Tabel 2.1  

Kerangka Pemikiran 

Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Terhadap Masyarakat Miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pkeanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui hipotesis baru 

didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis memungkinkan kita 

menghubungkan teori dengann pengamatan teori. Pengelolaan data yang 

dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistika Product and Service Solution) 

versi. 25. 

Rumusan hipotesis alternative (Ha) dan hipotesa nilainya (Ho) yang 

diterapkan adalah: 

Ho: Tidak adanya efektivitas pelaksanaan program bantuan pangan non 

tunai terhadap masyarakat miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat 

Kecamatan Payung Sekaki  

Ha: Adanya efektivitas pelaksanaan program bantuan pangan non tunai 

terhadap masyarakat miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat 

Kecamatan Payaung Sekaki 

 

 

 

 

 

Variabel X: 

Efektivitas Program Bantuan 

Pangan Non Tunai 

 

 

 

Variabel Y : 

Masyarakat Miskin 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian 

kuantitatif adalah pnelitian yang banyak menuntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. 

Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai 

dengan gambar, grafik, atau tampilan lainnya.
24

 

Menurut Dr. Sugiyono dalam buku penelitian kuantitatif, menyebutkan 

bahwa metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujaun untuk 

menggamabrkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
25

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi enelitian ini dilakukan di Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru, dan penelitian ini dilakukan mulai November 

2021 - Desember 2022 
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C. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26

  

Menurut Corper, Donald, R; Schindler, Pamela S; menyatakan bahwa 

populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. 

Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan 

unit yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah para penerima batuan 

pangan non tunai (BPNT) yang di sebut dengan Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) di kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan Payung Sekaki dengan total 50 

oang.  

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
27

 Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling atau sampling 

jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

jumlah populasi. Alasan mengambil sampling jenuh, karena jumlah populasi yang 

kurang dari 100, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.   

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pegumpulan data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Sutrisno HadI dalam buku metode penelitan kuantitatif menyebutkan 

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
28

 Observasi adalah 

kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 

kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian. Dengan 
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observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi responden, 

sehingga peneliti memperoleh gambaran yang leih komprehensif.  

b. Kuesioner (Angket)  

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Menurut Arikunto menyebutkan angket adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang hal-hal yang di ketahui. Skala pengukuran data yang digunkana untuk 

mengukur sikap, pendapatan dan pesepsi seseoraang atau sekelompok tentang 

kejadian atau gejala sosial.
29

 Skala pengukuran data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. Tingkat persetujuan yang dimaksud dalam skala 

likert ini terdiri dair 5 pilihan skala yang mempunyai gardien dari Sangat Kuat 

hingga Sangat Lemah. 5 pilihan tersebut adalah  

a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) diberi nilai 5  

b. Untuk jawaban setuju (S) diberi nilai 4 

c. Untuk jawaban cukup setuju (CS) diberi nilai 3 

d. Untuk jawaban tidak setuju (S) diberi nilai 2 

e. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1 

c. Dokumentasi  

Menururt Arikanto dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti 

barang-barang tertulis. Dengan kata lain metode ini digunakan untuk menyelidiki 

obyek atau subyek melalui catatan, buku-buku, majalah, surat kabar, dokumen, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagaianya. Teknik ini dilakukan untuk 

memperoleh data-data penunjang dari objek penelitian. Dalam melaksanakan 

teknik dokumentasi pengambilan data diperoleh dari dokumen-dokumen dan 

informasi-informasi. Adapun data tertulis yang diperoleh melalui teknik 

dokumentasi yaitu berupa dokumen atau profil kelurahan, data jumlah penerima 

BPNT di Kelurahan Labuhbaru Barat.  
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E. Uji Validasi Data dan Uji Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai 

validitas yang tinggi dan sebaiknya bila tingkat validitasnya rendah maka 

instrument tersebut kurang valid.
30

 Uji validitas diperoleh dengan cara 

mengkorelasi seriap ekor indikator dengan total ekor indikator variable. Kemudia 

hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 5% (0,05). 

Berikut kriteria pengujian validitas:  

a) Jika r hitung > r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid) 

b) Jika r hitung < r abel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument 

atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap 

skor total (dinyatakan tidak valid) 

b. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan suatu instrument yang dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut telah 

dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan realiabel apabila alat dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menujukan hasil 

yang sama. Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliable artinya dapat 

dipercaya juga di andalkan. Sehingga beberapakali diulang pun hasilnya akan 

tetap sama (konsisten). Untuk uji reliabilitas digunakan teknik gutman splif half 

coefficient, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliabel) bila nilai 

Guttman splif half Coefficient ≥ r tabel 

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 
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data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 

parametric-test (uji parametic) adalah data harus memiliki sidtribusi normal (atau 

berdistribusi normal).  

d. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai 

hubungan yang linear secra signifikan atau tidak. Korelasi yang baik seharusnya 

terdapat hubungan yang linear anatara variable predictor atau independent (X) 

dengan variable kriterium atau dependent (Y) 

Dasar pengambilan keputusan:  

a) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05 maka ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara variable independent dengan 

variable dependent 

b) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variable independent 

dengan variable dependent. 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunkan uji statistika koefisen korelasi dengan menggunakan beberapa cara. 

a. Koefisien Korelasi  

Metode interprestasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah sebagai 

berikut:
31

 

Tabel 3.1 

Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Efektivitas 

0,080 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Lemah  

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

 

                                                             
31

 Dr. Ridwan dan Dr. H. Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung, Alfabeta, 2017) Hal.  81 



31 
  

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 

bagaimana kuat pengarus suatu variable dengan variabel lain. Teknik analisis data 

yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif yang 

menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka dengan rumusan 

correlasi product moment dengan menggunakan SPSS.  

              

Keterangan:  

Kp : Besarnya Koefisien Penentu 

r : Koefisien Korelasi 

b. Analisis Regerasi Linear Sederhana 

Analisis ini untuk menganalisis dat peelitian mengenai efektivitas 

pelaksanaan program bantuan pangan non tunai untuk masyarakat miskin di 

Kelurahan Labuhbaru barat Kecamatan Payung Sekaki, rumusa analisis Regerasi 

Linear Sederhana sebagai berikut: 

Y = a + b x 

Keterangan:  

Y = Variabel tidak bebas atau variabel terikat 

x = Variabel bebas  

a = Nilai konstam atau harga Y bila x = 0 

b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatakan atau penurunan variabel 

dipenden yang didasarkan pada variabel independen bila (+) maka naik, bila b (-) 

maka terjadi penurunan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah dan Profil Kelurahan Labuhbaru Barat 

Kelurahan Labuhbaru Barat terletak di Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru, dengan luas wilayah 5,47 KM
2
 dimana luas ini mewakili 13% dari 

keseluruhan luas wilayah kecamatan Payung Sekaki.
32

  

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Kelurahan 

UTARA BANDAR RAYA 

SELATAN DELIMA 

TIMUR LABUHBARU TIMUR 

BARAT BANDAR RAYA 

UTARA BANDAR RAYA 

Sumber Data: statistic Kantor Kelurahan Labuhbaru Barat 2021 

Kelurahan Labuhbaru Barat merupakan hasil pemekaran Kelurahan 

Labuhbaru menjadi Kelurahan Labuhbaru Timur dan Kelurahan Labuhbaru Barat, 

yang didasarkan dengan: 

1. Surat Keputuhsan Menteri Dalam Negeri Nomor: 140.24/2535/PUOD 

tanggal 30 Agustus 1999, tentang Persetujuan Pendifinitipan 

Desa/Kelurahan hasil pemecahan di Provinsi Daerah Tingkat I Riau. 

2. Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor: 55 

Tahun 1999 tanggal 21 Oktober 1999, tentang Penetepana Kelurahan 

Labuhbaru Timur dan Kelurahan Labuhbaru Barat. 

3. Surat Keputusan Walikotamadya dan Kepala Derah Tingakat II 

Pekanbaru Nomor: 821.3/KP/99/96 tanggal 25 November 1999 tentang 

Pengangkatan Lurah Labuharu Barat Kecamatan Tampan Kotamadya 

Pekanbaru. 
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4. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No.23 Tahun 

1987 tanggal 15 Oktober 1987, tentang PP 19 tahun 1987 tentang 

Pemekaran Kabupaten/Kota, serta PERDA No. 04 tahun 2003 tentang 

Pemekaran Wilayah Kecamatan Payung Sekaki dan PERDA No. 04 

tahun 2003 tentang Pemekaran Kelurahan Labuhbaru Timur dan 

Kelurahan Labuhbaru Barat dan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 04 tahun 2016 tentang Pemekaran Klurahan se-Kota 

Pekanbaru.  

Berdasarkan Surat Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II 

Peknanbaru Nomor: 821.3/KP99/96 tanggal 25 November 1999, maka Kelurahan 

Labuhbaru Barat Kecamatan Tampan diresmikan oleh Walikotamadya Kepala 

Daerah Tingakt II Pekanbaru, yaitu Bapak H. Oesman Effendi Apan, SH pada 

tanggal 27 November 1999 bertempat di Jalan Sidorukun No. 01 C Kelurahan 

Labuhbaru Barat Kecamatan Tampan Pekanbaru, dan selanjutnya berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Peknabaru Nomor: 03 Tahun 2003 tentang pembentukan 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Payung 

Sekaki dan Kecamatan Rumbai Pesisir, maka sejak tenggal 3 Desember 2003 

Kelurahan Labuhbaru Barat termasuk ke dalam wilayah ecamatan Payung Sekaki 

Kota Pekanbaru.  

Setelah Pelantikan Kepala Kelurahan Labuhbaru Barat pada hari Sabtu 

tanggal 27 November 1999 dan berkantor di Jalan Sidorukun No. 01 C dengan 

mengambil tempat di sebuah bangunan Mushallah, karena pada waktu itu belum 

ada bangunan kantor dari Pemerintah Kotamadya Pekanbau. Kini kantor 

Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan Payung Sekaki telah memiliki bangunan 

permanen yang dibangun oleh Pemerintah Kota Pekanbaru pada tahun 2000 yang 

beralamat di Jalan Cendana/Musyawarah No. 1 RT 05 RW 04 Kelurahan 

Labuhbaru Barat Kecamatan Payung Sekaki.  
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B. Letak Geografis Kelurahan Labuhbaru Barat  

Kelurahan Labuhbaru Barat berada di Kecamatan Payung Sekaki, Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau. Batas Utara dari Kelurahan Labuhbaru Barat adalah 

Bandar Raya, sebelah Selatan berbatasan dengan Delima, sebelah Timur 

berbatasan dengan Labuhbaru Timur dan sebelah Selatan berbatasan dengan 

Bandar Raya. Secara geografis Kelurahn Labuhbaru Barat terletak di antara LS 

dan BT. Kelurahan Labuhbaru Barat memiliki wilayah seluas 5.47 KM
2
. 

Jarak dari kantor Kecamatan kurang lebih 2 KM membutuhkan waktu 

tempuh kurang lebih 3 menit jika menggunakan kendaraan bermotor, jarak ke 

Kanot Walikota kurang lebih 20,30 KM membutuhkan waktu tempuh kurang 

lebih 45 menit, dan jarak ke Kantor Provinsi kurang lebih 8,8 KM dan 

membutuhkan waktu tempuh kurang leboh 14 menit. 

C. Demografi Kelurahan Labuhbaru Barat 

a. Kependudukan  

Kelurahan Labuhbaru Barat memiliki jumlah penduduk 15.144 jiwa 

dengan rincian jumlah penduduk laki-laki sebanyak 7.437 jiwa dan jumlha 

penduduk perempuan sebanyak 7.707 jiwa. Dengan jumlah total keluarga 

sebanyak 4.174. Untuk lebih jelas tentang penduduk Kelurahan Labuhbaru Barat 

dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
33

 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persen 

1 Laki-Laki 7.437 49% 

2 Perempuan 7.707 51% 

Sumber Data: statistic Kantor Kelurahan Labuhbaru Barat 2021 
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b. Pendidikan  

Dari jumlah total penduduk berdasarkan tingkat pendidikan nya dibagi ke 

dalam 9 kelompok, yaitu sebnanyak 567 jiwa belum masuk sekolah, 986 jiwa 

berusia 7-12 yang sedang bersekolah. 

Tabel 4.3 

Bidang Pendidikan
34

 

No Bidang Pendidikan Persen 

1 Belum sekolah 19% 

2 Usia 7-12 yang sedang berskolah  34% 

3 Tamat SD/Sedarajat 19% 

4 Tamat SMP/Sederajat 13% 

5 Tamat SMA/Sederajat 10% 

6 Tamat D-3/Sederajat 3% 

7 Tamat S-1/Sederajat 1% 

8 Tamat S-2/Sederajat 1% 

Sumber Data: statistic Kantor Kelurahan Labuhbaru Barat 2021 

c. Agama 

Terdapat 5 agama warga Kelurahan Labuhbaru Barat, diantaranya 15.840 

orang beragama Islam, 1217 orang beragama Kahtolik, 7702 orang beragama 

Protestan, 1005 orang beragama Budha dan 1 orang beragama Hindu 
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Tabel 4.4 

Agama Dan Kepercayaan
35

 

No Agama Jumlah 

1 Islam 15.840 

2 Katholik 1217 

3 Protestan 7702 

4 Budha 1005 

5 Hindu 1 

Sumber Data: statistic Kantor Kelurahan Labuhbaru Barat 2021 

d. Sarana dan Prasarana Rumah Ibadah 

Terdapat 5 kepercayaan warga Kelurahan Labuhbaru Barat yaitu Islam, 

Katholik, Protestan, Budaha dan Hindu. Dengan beragam nya kepercayaan ini 

terdapat beberapa tempat ibadah di lingungan Kelurahan Labuhbaru Barat, 

sebagai beriku: 

Tabel 4.5 

Sarana Dan Prasarana Rumah Ibadah 

No Rumah Ibadah Jumlah 

1 Masjid 17 

2 Gereja 5 

Sumber Data: statistic Kantor Kelurahan Labuhbaru Barat 2021 

e. Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Kelurahan Labuhbaru Barat memiliki sarana dan prasarana pendidikan 

yang cukup baik, dimulai dari TK, SD, SMP, SMA dan PTS 
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Tabel 4.6 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan
36

 

No Pendidikan Jumlah 

1 Tk 10 

2 Sd 8 

3 Smp 3 

4 Sma 2 

5 Pts 1 

Sumber Data: statistic Kantor Kelurahan Labuhbaru Barat 2021 

f. Sarana dan Prasarana Kesehatan 

Kesehatan merupakan tanggung jawab bersama dari setiap individu, dan 

masyarakat. Di Kelurahan Labuhbaru Barat memiliki sarana dan prasarana yang 

cukup lengkap dari Poliklinik, Posyandu, Apotek, Apotik, Puskesmas. 

Tabel 4.7 

Sarana dan Prasana Kesehatan
37

 

No Komponen Kesehatan Jumlah 

1 Poliklinik 3 

2 Posyandu 9 

3 Apotek 2 

4 Apotik 2 

5 Puskesmas 1 

Sumber Data: statistic Kantor Kelurahan Labuhbaru Barat 2021 
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D. Visi-Misi dan Struktur Organisasi Kelurahan Labuhbaru Barat 

a. Visi dan Misi Kelurahan Labuhbaru Barat 

1. Visi  

Terwujudnya Kelurahan Labuhbaru Barat yang bersih, tertib dan 

aman serta prima dalam pelayanan 

2. Misi  

Mewujudkan pelayan prima kepada masyarakat, membudayakan 

pola hidup bersih dan sehat, menciptakan situasi yang aman, tertib 

dan kondusif. 

Sesuai dengan Visi dan Misi Kota Pekanbaru 2021 yaitu “Terwujudnya 

Kota Pekanbaru sebagai pusat perdagangan dan jasa, pendidikan serta pusat 

kebudayaan melayu, menuju masyarakat sejahtera berlandaskan iman dan taqwa”. 

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan 

memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan ke depan serta 

memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka ditetapkan 5 (lima) misi 

pembangunan jangka menengah daerah Kota Pekanbaru tahun 2017-2022, sebagai 

berikut: 

Pertama : Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang 

bertaqwa, mandiri, tangguh dan berdaya saing tinggi.  

Kedua : Mewujudkan pembangunan masyarakat madani dalam 

lingkup msyarakat berbudaya melayu 

Ketiga : Mewujudkan tata kelola kota cerdas dan penyediaan 

infrastruktur yang baik 

Keempat : Mewujudkan pembangunan ekonomi berbasiskan 

ekonomi kerakyatan dan ekonomi padat modal, pada 

tiga sector unggulan, yaitu jasa, perdagangan dan 

industry (olahan dan MICE) 

Kelima : Mewujudkan lingkungan perkotaan yang layak huni 

(Liveable City) dan ramah lingkungan (Green City) 
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Dalam hal ini Kelurahan Labuhbaru Barat memiliki tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintaha, sosial, pembangunan dan 

kemasyarakatan. Selain itu Kelurahan juga melaksanakan urusan 

pemerintahan yang dilimpahkan oleh Walikota yang kesemuanya itu 

termasuk kedalam misi ketiga dan keempat. 

b. Struktur Organi Kelurahan Labuhbaru Barat  
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c. Uraian Tugas di Kelurahan Labuhbaru Barat 

1. Tupoksi Pegawai Kelurahan
38

  

SEKRETARIS LURAH 

a) Merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan teknis 

administratif, menyelenggarakan tugas umum pemerintah serta 

melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Walikota 

b) Merencanakan kegiatan pelayanan teknis administratif untuk kelencaran 

penyelenggaraan pemerintahan kelurahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan berdasarkan petunuk atasan dan ketentuan perundang-

undangan sebagaimana pedoman dalam pelaksanaan tugas 

c) Merencanakan program kerja pemerintahan kelurahan 

d) Mengkoordinasi pelaksanaan tugas administrasi pemerintahan kelurahan 

mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi 

pelaporan 

e) Membina, mengawasi dan mengendalikan perangkat kelurahan dalam 

melaksanakan kebijakan pemerintah daerah 

f) Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar dapat 

diproses lebih lanjut 

g) Memberi petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara lisan 

agar bawahan mengerti dan memahami pekerjaannya.  

h) Memeriksa pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk mengetahui 

adanya kesalaan atau kekliruan serta upaya penyempurnaannya 

i) Membuat konsep pedoman dan petunjuk teknis 

j) Mengevaluasi tugas pemerintahan keluhan berdasarkan informasi, data, 

laporan yang diterima untuk bahan penyempurnaan lebih lanjut. 

k) Melaporkan pelaksanaan tugas pemerintahan kelurahan kepada Walikota 

dan Camat melalui Lurah secara lisan maupun tulsan berdasarkan hasil 

kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan.  

l) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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2. Tupoksi Pegawai Kelurahan 

KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN 

a) Merumuskan, mengkoordinasi dan melaksanakan pelayanan urusan 

Pemerintahan Kelurahan serta Ketertiban 

b) Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangakat dan isntasni 

vertikal  di bidang penyelenggaraan pemerintahan 

c) Melakukan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dengan satuan kerja 

perangkat daerah dan isntansi vertikal di bidang penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan 

d) Melakukan evaluasi penyelenggaraan kegaiatan pemerintahan di tingkat 

kelurahan 

e) Melakuan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi pemerintahan 

kelurahan 

f) Melaksanakan pembinaan kegiatan sosial politik, ideologi negara dan 

kesatuan bangsa 

g) Melaksanakan penyusunan pembinaan adminsitrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil 

h) Memberikan bimbingan, supervisi, fasilitasi dan kosnultasi pelaksanaan 

administrasi kelurahan 

i) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pemerintah kelurahan 

j) Melakukan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan kelurahan serta 

ketentraman dan ketertiban di tingkat kelurahan 

k) Melakkan koordinasi dengan satuan Polisi Pamong Praja, Kepolisian 

Negara Republik Indonesia dan/atau TNI mengenai program dan kegiatan 

penyelenggaran ketentraman dan ketertiban umum di wilayah kelurahan 

l) Melakukan koordinasi dengan pemuka agama yang berada di wilayah 

kerja kelurahan untuk mewujdukan ketentaraman dan ketertiban umum 

masyarakat 

m) Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang tugas 

dan fungsinya dibidang penerapan peraturan perudangan-undangan 

n) Melakukan koordinasi satuan kerja perangkat daerah yang tugas dan 
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fungsinya dibidang penegakan peraturan perundang-undangan yaitu 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Kepolisan Negara Republik Indonesia 

o) Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar dapat 

diproses lebih lanjut 

p) Memeriksa perkajaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk mengetahui 

adanya kesalahan atau kekliruan serta upaya penyempurnaannya. 

q) Melaporkan pelaksanaan tugas urusan pemeritahan kelurahan kepada 

Walikota dan Camat melalui Lurah secara lisan maupun tertulis 

berdasarkan hasil kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan 

r) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

 

3. Tupoksi Pegawai Kelurahan 

KEPALA SEKSI KESEJAHTERAAN RAKYAT 

a) Merumuskan, Mengkoordinasikan dan melaksanakn pelayanan urusan 

kesejahtetaan Rakyat 

b) Merumuskan dan melaksanakn penyusunan program kerja pelayanan dan 

bantuan sosial, bantuan kepemudaan, pemberdayaan perempuan, keluarga 

berencana, olah raga, dan tenaga kerja 

c) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan program kerja dan 

pembinaan kehidupan keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan kesehatan 

msyarakat. 

d) Melakukan evaluasi terhadap berbagai bidang kesejahteraan rakyat 

e) Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/atau 

instansi vertikal yang tugas dan fungsinya dibidang kesejahteraan rakyat. 

f) Melakukan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan 

kesejahteraan sosial. 

g) Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis dan lisaan agar dapat 

diproses libih lanjut. 

h) Memeriksa pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk mengetahui 
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adanya kesalahan atau kekeliriuan serta upaya penyempurnaannya. 

i) Melaporkan pelaksaan tugas urusann maupun kesejahteraan rakyat kepada 

Walikota dan Camat melalui Lurah secara lisan maupun tertulis 

berdasarkan hasil kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan. 

j) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

 

4. Tupoksi Pegawai Kelurahan 

KEPALA SEKSI PEMBANGUNAN 

a) Merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakn pelayanan urusan 

pembangunan. 

b) Mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam perencanaan 

pembangunan di Kelurahan . 

c) Merencanakan program kerja pembinaan perekonomian, produksi dan 

distribusi di tinggkat Kelurahan. 

d) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit kerja 

baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai program kerja dan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat diwilayah Kelurahan. 

e) Melakukan evaluasi terhadap berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat 

diwilayah Kelurahan baik yang dilakukan oleh unit kerja pemerintah 

maupun swasta 

f) Melakukan tugas-tugas lain dibidang pemberdayaan masyarakat sesaui 

dengan peraturan perundang-undangan. 

g) Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/atau 

instansi vertikal yang tugas dan fungsinya dibidang pemeliharaan 

prasarana dan fasilitas pelayanan umum 

h) Melakukan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan 

pemeliharaan prasarana dan fasilitas  pelayanan umum 

i) Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis ataupun lisan agar 

dapat diproses leih lanjut. 
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j) Memeriksa pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk mengetahui 

adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya penyempurnaannya. 

k) Melaporkan pelasanaan tugas urusan pembangunan kepada Walikota dan 

Camat melalui Lurah secara lisan maupun tertulis berdasarkan hasil kerja 

sebagai bahan evaluasi bagi atasan. 

l) Melaksanakn tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas 

pelaksanaan antara program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) terhadap 

masyarakat miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan Payung Sekaki 

yang berada pada interval 0,40 - 0,599 maka antara variable X (Program Bantuan 

Pangan Non Tunai) terhadap variable Y (Masyarakat Miskin) termasuk korelasi 

yang signifikan dalam kategori cukup kuat efektivitas dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,452 atau (45,2%). Hal ini menujukkan bahwa presentase 

Efektivitas pelaksanaan program BPNT terhadap masyarakat miskin sebesar 

45,2%. Artinya efektivitas pelaksanaan yang diberikan oleh program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) terhadap masyarakat miskin cukup efektif.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan melalui observasi, 

pembagian angket dan dokumentasi yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

bahwa ada efektivitas yang cukup kuat antara pelaksanan program BPNT terhadap 

masyarakat miskin di Kelurahan Labuhbaru Barat Kecamatan Payung Sekaki 

Kota Pekanbaru. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang diberikan berupa 

sembako (beras, telur) yang bertujuan membantu setiap penerimanya untuk 

meningkatkan ekonomi.  

Oleh sebab itu, pengamatan penelitian yang menjelaskan bahwa dengan 

adanya program bantuan pangan non tunai (BPNT) terhadap masyarakat miskin 

benar adanya.  

B. Saran 

Berdaarkan hail penelitian diatas, maka berdasarkan pengamatan peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada Instansi (Pemerintah) diharapkan Pemerintah harus lebih 

memperhatikan dan adil terhadap warga di wilayah pimpinannya dan 

juga lebih teliti lagi mana warga yang benar-benar pantas untuk 

mendapatkan bantuan mana yang tidak. Pemerintah juga diharapakan 
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bertanggu jawab terhadap program bantuan pangan non tunai yang 

telah dilaksanakan  

2. Kepada seluruhan lapisan masyarakat, khususnya masyarakat yang 

menerima program bantuan pangan non tunai diharapkan agar 

memanfaatkan program bantuan pangan non tunai yang diterima 

dengan lebih bijak agar dapat hidup sejahtera 
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Lampiran 1 

 

Kisi-kisi Instrument Penelitian 

 

Judul Variabel Indikator Penelitian Sub Indikator Penelitian Item Alat 

Pengumpulan 

Data 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Program 

Bantuan 

Pangan Non 

Tunai 

Terhadap 

Kesejahtera

an Keluarga 

Miskin Di 

Kelurahan 

Labuhbaru 

Barat 

Kecamatan 

Payung 

Sekaki Kota 

Pekanbaru 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Program 

Bantuan 

Pangan Non 

Tunai 

(BPNT) 

(Variabel X) 

 

 

1. Ketepatan 

Penentuan 

Waktu 

1. Penyaluran dana 

BPNT sesuai 

dengan jadwal 

yang telah 

ditetapkan 

sebelumnya 

2. Pencairan dana 

pada penerima 

BPNT tepat waktu 

3. Pembelian 

sembako di e-

Warong 

dilaksanakan tepat 

waktu 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

Angket 

 

 

 

2. Ketepatan 

dalam 

Menentukan 

Pilihan  

1. Penerima BPNT 

sesuai dengan 

kriteria dan syarat 

yang telah 

tercantum dalam 

peraturan Menteri 

sosial 

2. Bahan pangan 

yang diberikan 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 
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kepada penerima 

BPNT sesuai dan 

tepat sasaran 

3. Pelaksanaan 

program BPNT 

telah dilaksanaan 

sudah tepat pada 

sasarannya 

 

 

 

 

 

3. Ketepatan 

dalam 

Menentukan 

Tujuan 

1. Pendamping 

memastikan 

kebenaran data 

KPM dan tertib 

administrasinya 

2. Pendamping 

BPNT dan 

kelurahan 

melakukan 

pemantauan 

pelaksanaan 

proram 

3. Setalah 

mendapatkan 

BPNT beban 

pengeluaran 

berkurang 

4. Bahan pangan 

yang saya terima 

telah memenuhi 

nutrsi yang 

seimbang 

5. Bahan pangan 

7 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

10 

 

 

11 
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yang saya terima 

tepaat jumlah, 

kualitas, dan tepat 

harga 

  4. Ketepatan-

ketepatan 

Sasaran 

1. Kartu keluarga 

sejahtera 

dimanfaatkan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

2. Kartu keluarga 

sejahtera 

digunakan sebagai 

alat pembayaran 

elektronik di e-

warong 

3. Terdapat 

elektronik warong 

(e-Warong) 

12 

 

 

13 

 

 

 

14 

 

15 
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4. Tersambung 

dengan jaringan 

internet 

 Masyaakat 

Miskin 

(Variabel Y) 

1. Ketahanan 

Pangan 

1. Terpenuhinya 

kebutuhan pangan 

2. Kesejahteraan 

pangan bagi KPM 

1 

 

2 

Angket  

3. Meningkatkan 

kesejahteraan 

mayarakat 

1. Kondisi keluarga 

penerima manfaat 

2. Kehidupan yang 

aman, damai dan 

sejahtera 

3,4 

 

5,6 

 

 

  3. Tingkat 

pendapatan 

1. Meningkatkan 

pertumbuhan 

ekonomi KPM 

7  
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Lampiran 2 

 

KUISIONER INSTRUMENT PENELITIAN 

 

I. IDENTITAS PENELITI 

- Nama Peneliti : Nur Fadhillah Pratiwi 

- Universitas : Sultan Syarif Kasim Riau 

- Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 

- Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

- Judul Skripsi : Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai Terhadap Masyarakat Miskin di Kelurahan 

Labuhbaru Barat Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

- Nama Responden  : 

- Jenis Kelamin  : 

- Usia Responden   : 

- Pekerjaan Responden : 

 

III. PETUNJUK PENELITIAN 

Berdasarkan atas pengetahuan bapak/ibu, berikan tanda silang (√) pada 

jawaban yang paling mewakili pendpat bapak/ibu pada setiap 

pertanyaan yang ada. 
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A. Variabel X : Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) 

1. Apakah menurut Bapak/Ibu penyaluran dana bantuan sudah sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai  

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

2. Menurut saudara apakah pencairan dana pada penerima BPNT tepat 

waktu? 

a. Sangat tepat waktu 

b. Tepat waktu 

c. Kurang tepat waktu 

d. Tidak tepat waktu 

e. Sangat tidak tepat waktu 

3. Menurut saudara apakah pembelian belanjaan di e-warong sudah 

dilaksanakan tepat waktu? 

a. Sangat tepat waktu 

b. Tepat waktu 

c. Kurang tepat waktu 
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d. Tidak tepat waktu 

e. Sangat tidak tepat waktu 

4. Menurut pendapat saudara apakah penerima BPNT sudah sesuai 

dengan kriteria dan syarat yang telah tercantum dalam peraturan 

Menteri Sosial? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

5. Apakah bahan pangan yang diberikan kepada penerima BPNT sudah 

tepat sasaran? 

a. Sangat tepat sasaran 

b. Tepat sasaran 

c. Kurang tepat sasaran 

d. Tidak tepat sasaran 

e. Sangat tidak tepat sasaran 

6. Menurut pendapat saudara apakah dalam pelaksanaan program BPNT 

yang telah dilaksanakan sudah tepat pada sasarannya? 

a. Sangat tepat sasaran 

b. Tepat sasaran 

c. Kurang tepat sasaran 

d. Tidak tepat sasaran 
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e. Sangat tidak tepat sasaran 

7. Menurut pendapat saudara apakah kelurahan mampu memastikan 

kebenaran data KPM dan tertib administrasinya? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

8. Apakah pendamping BPNT dan kelurahan melakukan pemantauan 

pelaksanakan progam? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

9. Menurut pendapat saudara apakah setelah mendapatkan BPNT beban 

pengeluaran berkurang? 

a. Sangat berkurang 

b. Berkurang 

c. Cukup berkurang 

d. Tidak berkurang 

e. Sangat tidak berkurang 
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10. Menurut pendapat saudara apakah bahan pangan yang diterima bisa 

memenuhi nutrisi yang seimbang? 

a. Sangat bisa 

b. Bisa 

c. Kurang bisa 

d. Tidak bisa 

e. Sangat tidak bisa 

11. Menurut saudara apakah bahan pangan yang diterima tepat jumlah, 

kualitas, dan tepat harga? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

12. Apakah kartu keluarga sejahtera sudah dimanafaatkan sesuai 

kebutuhan? 

a. Sangat dimanfaatkan  

b. Dimanfaatkan sesuai  

c. Kurang dimanfaatkan  

d. Tidak dimafaatkan seseuai  

e. Sangat tidak dimanfaatkan  

13. Apakah kartu keluarga sejahtera sudah sesuai digunakan sebagai alat 

pembayaran di e-warong? 
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a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Kurang sesuai  

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

14. Menurut pendapat saudara apakah ada elektronik warong (e-warong) 

di Kelurahan? 

a. Sangat ada 

b. Ada 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak ada 

e. Sangat tidak ada 

15. Menurut saudara apakah e-warong kelurahan sudah tersambung 

dengan jaringan internet? 

a. Sangat tersambung 

b. Tersambung 

c. Kurang tersambung 

d. Tidak tersambung 

e. Sangat tidak tersambung 

B. Variable Y : Masyarakat Miskin  

1. Apakah bantuan dari program BPNT mampu memenuhi kebutuhan 

pangan? 

a. Sangat mampu 
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b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

2. Menurut pendapat saudara apakah program BPNT berhasil dalam 

meningkatkan kesejahteraan pangan bagi KPM? 

a. Sangat berhasil 

b. Berhasil 

c. Cukup berhasil 

d. Tidak berhasil 

e. Sangat tidak berhasil 

3. Menurut pendapat Bapak/Ibu apakah bantuan yang didapatkan dari 

program BPNT berpengaruh terhadap kondisi KPM? 

a. Sangat berpengaruh 

b. Berpengaruh 

c. Kurang berpengaruh 

d. Tidak berpengaruh 

e. Sangat tidak berpengaruh 

4. Apakah setelah mendapatkan BPNT dapat membantu kondisi KPM 

menjadi lebih membaik? 

a. Sangat membaik 

b. Membaik 

c. Kurang membaik 
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d. Tidak membaik 

e. Sangat tidak membaik 

5. Apakah dengan adanya program BPNT KPM tidak kesulitan dan 

mudah dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Sedikit sulit 

d. Sulit 

e. Sangat tidak mudah 

6. Menurut pendapat saudara apakah setuju dengan adanya program 

BPNT KPM menjadi lebih sejahtera? 

a. Sangat sejahtera 

b. Sejahtera 

c. Cukup sejahtera 

d. Tidak sejahtera 

e. Sangat tidak sejahtera 

7. Apakah dengan adanya program BPNT di kelurahan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi KPM? 

a. Sangat dapat 

b. Dapat 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak dapat 

e. Sangat tidak dap 
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

RESPONDEN  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 TOTAL 

1 4 4 4 4 5 4 5 3 4 2 4 5 4 4 5 61 

2 4 4 5 4 5 4 5 2 5 4 4 4 4 3 4 61 

3 4 5 4 5 2 4 5 1 4 4 4 4 3 4 3 56 

4 4 4 3 4 5 3 5 3 5 4 4 5 5 4 5 63 

5 5 3 4 2 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 3 56 

6 4 3 4 5 5 4 4 1 5 3 3 5 4 4 4 58 

7 4 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 3 5 5 5 62 

8 3 4 4 4 5 3 5 3 3 4 5 4 5 2 5 59 

9 4 5 5 5 3 2 3 3 4 4 5 5 4 4 3 59 

10 2 2 4 4 3 4 5 4 4 3 4 2 4 5 4 54 

11 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 3 5 4 62 

12 5 5 2 5 4 3 5 3 4 4 2 4 4 4 4 58 

13 5 3 5 4 3 3 4 5 5 4 4 5 4 3 5 62 

14 5 5 4 3 3 4 2 2 5 4 1 3 4 4 4 53 

15 5 3 5 5 3 4 4 2 5 3 4 4 4 5 4 60 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 2 3 4 4 56 

17 4 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 64 

18 5 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 64 

19 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 2 3 4 5 58 

20 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 55 

21 2 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 64 

22 2 3 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 1 4 5 58 

23 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 3 2 4 5 62 

24 4 3 4 3 5 5 4 4 2 5 2 4 5 4 5 59 

25 1 5 3 5 5 5 5 3 4 4 1 4 4 5 4 58 

26 5 3 4 5 2 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 62 

27 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 5 3 66 

TABULASI DATA VARIABEL X 

EFEKTIVITAS PROGRAM BPNT 
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28 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 66 

29 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 2 3 4 60 

30 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 65 

31 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 2 4 5 5 66 

32 5 5 4 5 5 4 2 4 3 5 5 4 3 5 4 63 

33 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 64 

34 4 3 4 4 4 5 1 5 4 4 2 5 5 5 4 59 

35 3 5 3 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

36 5 5 5 5 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 5 63 

37 3 5 3 4 5 4 3 3 1 4 3 5 2 4 4 53 

38 5 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 2 4 3 4 59 

39 2 4 5 3 2 4 2 5 4 4 5 4 5 2 4 55 

40 2 5 3 5 4 4 2 4 4 3 5 4 4 4 3 56 

41 5 4 5 3 4 4 2 3 4 4 5 4 5 4 5 61 

42 5 5 2 5 4 5 4 3 3 4 2 5 4 5 5 61 

43 4 4 3 5 3 5 3 4 2 4 5 3 4 5 5 59 

44 5 5 4 5 2 5 5 4 4 4 4 2 4 4 5 62 

45 5 4 4 3 2 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 62 

46 1 4 4 5 3 5 4 5 5 3 5 3 3 4 5 59 

47 5 1 4 5 4 5 3 5 4 3 4 4 5 5 4 61 

48 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 61 

49 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 63 

50 2 4 4 5 4 5 2 4 5 4 4 3 4 4 5 59 
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Lampiran 4 

TABULASI DATA VARIABEL Y 

MASYARAKAT MISKIN 

 

 

RESPONDEN Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 TOTAL 

1 4 4 5 3 4 5 4 29 

2 5 4 5 4 4 5 4 31 

3 4 4 5 4 4 5 5 31 

4 5 4 5 5 4 5 5 33 

5 4 5 5 5 4 4 4 31 

6 4 3 3 4 4 3 5 26 

7 5 3 4 4 5 4 3 28 

8 4 3 4 4 5 4 5 29 

9 3 2 5 5 4 5 5 29 

10 4 4 4 4 3 3 4 26 

11 4 5 5 5 4 3 4 30 

12 3 5 2 4 4 5 5 28 

13 3 5 3 5 5 3 3 27 

14 4 5 5 3 4 5 5 31 

15 5 5 5 4 3 4 4 30 

16 3 4 4 5 4 5 2 27 

17 5 5 4 3 4 4 4 29 

18 5 2 4 4 4 3 5 27 

19 2 4 4 2 4 5 4 25 

20 1 5 4 5 3 5 5 28 

21 5 4 4 4 2 4 4 27 

22 4 4 4 5 3 5 2 27 

23 4 4 4 5 3 4 3 27 

24 4 4 5 5 4 3 4 29 

25 5 4 5 5 4 4 5 32 

26 3 5 5 5 5 5 4 32 
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27 5 4 5 5 3 4 5 31 

28 4 5 2 4 2 3 4 24 

29 5 4 3 4 5 3 5 29 

30 4 4 4 4 5 4 4 29 

31 4 5 5 4 2 5 5 30 

32 4 5 4 3 5 5 5 31 

33 4 5 4 4 4 5 4 30 

34 3 5 4 3 5 5 3 28 

35 4 5 5 4 4 5 4 31 

36 5 3 4 5 3 5 3 28 

37 3 4 5 3 4 4 4 27 

38 2 5 5 5 4 2 5 28 

39 4 4 3 5 4 5 5 30 

40 5 4 1 4 4 5 4 27 

41 4 3 3 4 5 5 3 27 

42 4 3 4 2 3 4 4 24 

43 4 4 5 4 3 4 4 28 

44 4 4 5 3 5 3 5 29 

45 5 5 5 5 4 5 3 32 

46 4 5 5 2 4 5 5 30 

47 4 5 3 4 5 5 4 30 

48 4 5 4 5 5 5 5 33 

49 4 5 3 5 5 5 3 30 

50 5 5 4 4 5 5 4 32 
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Lampiran 5 

 

Output Validitas 

Variabel X (Efektivitas Program BPNT) 

 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 43.60 216.372 .698 .964 

X2 43.54 216.934 .698 .964 

X3 44.58 215.950 .824 .962 

X4 44.50 214.000 .884 .961 

X5 44.29 215.615 .820 .962 

X6 44.33 213.376 .824 .962 

X7 44.33 213.844 .861 .961 

X8 44.19 215.645 .890 .961 

X9 44.77 215.031 .825 .962 

X10 43.79 215.615 .693 .965 

X11 44.58 213.057 .845 .962 

X12 44.21 211.530 .822 .962 

X13 44.21 212.679 .846 .962 

X14 43.60 216.372 .698 .964 

X15 43.54 216.934 .698 .964 
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Output Validitas 

Variabel Y (Masyarakat Miskin) 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 43.60 254.797 .898 .976 

Y2 43.81 254.794 .924 .976 

Y3 43.44 257.868 .884 .976 

Y4 43.85 259.106 .841 .977 

Y5 43.83 257.163 .896 .976 

Y6 43.90 258.180 .883 .976 

Y7 43.58 257.567 .847 .977 
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Lampiran 6  

 

Output Reliabilitas 

Variabel X (Efektivitas Program BPNT) 

 

 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .741 

N of Items 8
a
 

Part 2 Value .715 

N of Items 7
b
 

Total N of Items 15 

Correlation Between Forms .864 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .882 

Unequal Length .882 

Guttman Split-Half Coefficient .879 

a. The items are: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8. 

b. The items are: X8, X9, X10, X11, X12, X13, X14, X15. 
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Ouput Reliabilitas 

Variabel Y (Masyarakat Miskin) 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .669 

N of Items 8
a
 

Part 2 Value .753 

N of Items 7
b
 

Total N of Items 15 

Correlation Between Forms .715 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .756 

Unequal Length .756 

Guttman Split-Half Coefficient .850 

a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7, Y8. 

b. The items are: Y8, Y9, Y10, Y11, Y12, Y13, Y14, Y15. 
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Lampiran 7 

Uji Normalitas 

Variabel X (Efektivitas Program BPNT) 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Efektivitas BPNT Mean 42.32 2.290 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 42.31  

Upper Bound 51.52  

5% Trimmed Mean 47.13  

Median 45.50  

Variance 251.738  

Std. Deviation 12.346  

Minimum 15  

Maximum 75  

Range 60  

Interquartile Range 19  

Skewness .055 .543 

Kurtosis .382 .874 
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Uji Normalitas 

Variabel Y (Masyarakat Miskin) 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Masyarakat 

Miskin  

Mean 25.10 2.480 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 41.70  

Upper Bound 51.68  

5% Trimmed Mean 46.88  

Median 45.50  

Variance 295.156  

Std. Deviation 6.210  

Minimum 15  

Maximum 75  

Range 60  

Interquartile Range 23  

Skewness .137 .443 

Kurtosis .213 .574 
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Lampiran 8 

 

Uji Korelasi 

Variabel X dan Variabel Y 

 

Correlations 

 

Efektivitas 

Bantuan Non 

Tunai (BPNT) 

Masyarakat 

Miskin 

Efektivitas Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) 

Pearson Correlation 1 .612 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Masyarakat Miskin Pearson Correlation .612 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  

  



121 
  

Lampiran 9 

 

Output Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel X dan Variabel Y 

 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Efektivitas Bantuan 

Pangan Non Tunai 

(BPNT) 

50 37,25 16.125 

Masyarakat Miskin 50 38.07 11.397 
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Lampiran 10 

Bersama Kepala Lurah dan anggota Kelurahan Labuhbaru Barat Kec. 

Payung Sekaki serta Ibu TKSK Kecamatan  
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Pengisian angket bersama responden yang menerima Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) 
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Proses Penerimaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 
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Bantuana Pangan Non Tunai (BPNT) yang diterima KPM 
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